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Abstract: This study examines the influence of innovation in early childhood education on improving the 
professionalism of educators, because early childhood education is a critical stage in child development where 
educators have an important role in providing quality educational experiences, innovation in the context of early 
childhood education using technology, new learning methods and teaching strategies provided by educators creatively 
and also improvements to  The curriculum used because this study involves field research that collects data through 
interviews, surveys and data analysis through documents because the results of the study show that educational 
innovations in early childhood education can improve the professionalism of education personnel by using technology 
and more modern learning methods, education personnel can be more effective in managing the learning environment 
that occurs in children Early and also look at the cognitive and social development of children and also education 
staff in collaboration with the parents of each student. And educational innovation also has a good impact on the 
motivation of education personnel to improve the quality possessed by each education staff through training and also 
development that can be done by education personnel with the results of this study showing that the rocks given in 
educational innovation can be carried out. Being an effective way to improve the professionalism of early childhood 
education personnel which will ultimately contribute to improving the quality of early childhood education as a whole 
in an era that continues to change and also develop, so we can see that innovation is the first key to improving early 
childhood education and the professionalism of education personnel involved in early childhood education 
institutions. 
 
Keywords: The Influence Of Educational Innovation, Early Childhood Education  
 
Abstrak: Penelitian ini mengkaji pengaruh inovasi dalam pendidikan anak usia dini terhadap peningkatan 
profesionalisme tenaga pendidik, karena pendidikan anak usia dini merupakan tahap kritis dalam perkembangan anak 
dimana tenaga pendidik memiliki peran penting dalam memberikan pengalaman pendidikan yang berkualitas inovasi 
dalam konteks pendidikan anak usia dini menggunakan teknologi metode pembelajaran yang baru dan strategi 
pengajaran yang diberikan pendidik secara kreatif dan juga perbaikan terhadap kurikulum yang digunakan karena 
studi ini melibatkan penelitian lapangan yang mengumpulkan data melalui wawancara,survei dan analisis data melalui 
dokumen karena hasil penelitian menunjukan bahwa inovasi pendidikan dalam pendidikan anak usia dini dapat 
meningkatkan profesionalisme tenaga kependidikan dengan menggunakan teknologi dan metode pembelajaran yang 
lebih modern maka tenaga kependidikan dapat lebih efektif dalam mengelola lingkungan belajar yang terjadi pada 
anak usia dini dan juga melihat perkembangan kognitif dan sosial dari anak-anak dan juga tenaga kependidikan 
melakukan kerjasama dengan orang tua dari setiap peserta didik. Dan inovasi pendidikan juga berdampak baik pada 
motivasi tenaga kependidikan untuk meningkatkan kualitas yang dimiliki oleh setiap tenaga kependidikan melalui 
pelatihan dan juga pengembangan yang bisa dilakukan oleh tenaga kependidikan dengan hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa batuan yang diberikan dalam inovasi pendidikan dapat menjadi cara yang efektif untuk 
meningkatkan profesionalisme tenaga kependidikan anak usia dini yang pada akhirnya akan memberi sumbangan 
untuk meningkatkan kualitas pendidikan anak usia dini yang secara menyeluruh dalam era yang terus berubah dan 
juga berkembanga dengan begitu kita bisa melihat bahwa inovasi adalah kunci pertama untuk meningkatkan 
pendidikan anak usia dini dan profesionalisme tenaga kependidikan yang ikut terlibat dalam lembaga pendidikan anak 
usia dini. 
 
Kata Kunci: Pengaruh Inovasi Pendidikan, Kependidikan Anak Usia Dini 

 
PENDAHULUAN  

Brewer menyebut bahwa anak yang masih berumur 6-8 tahun maka anak tersebut masih 

tergolong dalam rentang anak usia dini karena pada usia tersebut seringkali disebut sebagai masa 
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keemasan yang masa terjadi pada rata-rata anak yang berusia 6-8 tahun. Otak dari setiap manusia 

berkembang sebesar 50% pada tahun pertama manusia dan ketika berusia 8 tahun berkembang 

30% perkembangan otak yang terjadi pada anak usia dini berkembang dengan sangat besar yaitu 

80% otak manusia dan disebut sebagai masa keemasan yang dialami oleh pendidikan anak usia 

dini (PAUD) tetapi jika kita melihat dari usia tersebut maka anak yang berusia 6 tahun ke atas 

sudah tergolong dalam pendidikan sekolah dasar karena pada umur tersebut anak sudah memiliki 

potensi yang maksimal karena pendidikan pada sekolah dasar memiliki kesamaan dengan 

pendidikan anak usia dini (PAUD) Profesi secara etimologi yaitu “profesion” yang dari bahasa 

latin yaitu “profesus” yang sangat mahir dalam suatu pekerjaan yang sedang dijalankan olehnya. 

Tetapi bisa disebut juga sebagai suatu tanggungjawab yang menuntut seorang yang 

profesionalisme membagikan ilmu yang telah didapat sebelumnya kepada peserta didik tempat 

dimana dirinya ditetapkan untuk membagikan ilmu. Karena itu seseorang yang sudah profesional 

harus memiliki tanggungjawab yang tinggi dan memiliki kode etik yang sesuai dengan profesi 

dirinya. Profesi juga bisa dikatakan sebagai suatu pekerjaan yang telah diberikan kepada seseorang 

yang telah ahli dalam pendidikan yang telah didapat sebelumnya. Pendidikan yang didapat secara 

langsung oleh orang yang profesional tersebut karena sudah mendapatkan pendidikan yang baik. 

Profesi adalah tujuan dari suatu usaha yang telah kita jalankan tersebut tetapi jika 

seseorang yang profesi dalam bidang pendidikan yaitu orang tersebut harus fokus terhadap suatu 

pekerjaan yang telah dijalani oleh dirinya karena seorang pendidik harus memberikan pendidikan 

yang telah diterima sebelumnya kepada anak yang telah diterima oleh seorang profesional. Bisa 

dilihat bahwa seseorang yang telah profesional menjalankan tugasnya sebagai seorang pendidik 

dengan baik dan sesuai dengan pendidikan yang telah diterima oleh dirinya dengan bisa mendidik 

peserta didik tersebut dengan baik. Guru sebagai pendidik orang dewasa juga bisa memberikan 

pendidikan dan membantu anak dalam pendidikan yang sedang dijalankan oleh setiap anak 

(PAUD) yaitu dalam perkembangan rohani dan jasmani anak, ketika anak bertumbuh dewasa 

nanti. 

 

METODE PENELITIAN 

Dalam penelitian ini, penulis menerapkan pendekatan kualitatif deskriptif melalui metode 

studi pustaka. Studi pustaka ialah suatu kegiatan yang berhubungan langsung dengan 

pengumpulan data melalui analisis data dan informasi untuk memperoleh hasil penelitian yang 
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akurat. Data dikumpulkan dari berbagai sumber seperti buku, artikel dan situs web yang membahas 

kasus-kasus yang telah terjadi. Data tersebut kemudian dianalisis untuk menghasilkan wawasan 

baru. Menurut Marisa pendekatan kualitatif ini berfokus pada realitas yang sedang berlangsung 

dengan mengembangkan penggalian data melalui pengukuran, observasi, dan pengujian teori. 

Strategi ini digunakan untuk menyusun kesimpulan yang berguna bagi pihak-pihak yang 

memerlukannya. Penelitian kualitatif merupakan suatu penelitian ilmiah yang bertujuan untuk 

memahami suatu fenomena dalam konteks sosial secara alamih dengan mengedepankan proses 

interaksi komunikasi yang mendalam antara penelitian dengan fenomena yang diteliti. Tujuan 

metode kualitatif adalah untuk memperoleh data yang lengkap dan mendalam, sehingga tujuan 

penelitian dapat dicapai dengan maksimal dan optimal. 

 

PEMBAHASAN 

Konsep profesionalisme tenaga pendidikan anak usia dini  

Anak usia dini dikemukakan oleh the national association for the education of young 

children (NAEYC) dimana anak yang masih berusia 0-8 tahun (Brawer, Jo Ann, 2007), tetapi 

menurut UU No. 20 tahun 2003 yang mengemukakan bahwa kita bisa menyebut anak usia dini 

(PAUD) kecuali anak tersebut masih berusia 0-6 tahun karena dalam UU tersebut pendidikan yang 

dijalani oleh anak melalui pendidikan secara langsung bisa juga melalui pendidikan yang tidak 

langsung melalui (Direktorat PAUD). Pendidikan yang terima oleh anak secara langsung yang 

berbentuk taman kanak-kanak (TK) dan juga pendidikan yang diterima oleh anak bisa berbentuk 

lain bukan hanya (TK) taman kanak-kanak dan pendidikan yang tidak resmi/bebas yaitu 

pendidikan yang berbentuk taman penitipan anak (TPA) dan juga kelompok bermain dan juga 

pendidikan satuan PAUD sejenis (SPS). Jalur pendidikan yang diterima oleh anak melalui 

pendidikan informal yaitu pendidikan yang diberikan oleh orang tua dan masyarakat kepada anak 

baik pendidikan yang diterima oleh anak bisa berupa pendidikan yang secara langsung maupun 

pendidikan yang secara tidak langsung diterima oleh setiap anak usia dini (PAUD) dengan begitu 

kita bisa melihat bahwa pendidikan anak usia dini (PAUD). Brewer menyebut bahwa anak yang 

masih berumur 6-8 tahun maka anak tersebut masih tergolong dalam rentang anak usia dini karena 

pada usia tersebut seringkali disebut sebagai masa keemasan yang masa terjadi pada rata-rata anak 

yang berusia 6-8 tahun. Ada juga peneliti yang mengemukakan bahwa otak dari setiap manusia 

berkembang sebesar 50% pada tahun pertama manusia dan ketika berusia 8 tahun berkembang 
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30% perkembangan otak yang terjadi pada anak usia dini berkembang dengan sangat besar yaitu 

80% otak manusia dan disebut sebagai masa keemasan yang dialami oleh pendidikan anak usia 

dini (PAUD) tetapi jika kita melihat dari usia tersebut maka anak yang berusia 6 tahun ke atas 

sudah tergolong dalam pendidikan sekolah dasar karena pada umur tersebut anak sudah memiliki 

potensi yang maksimal karena pendidikan pada sekolah dasar memiliki kesamaan dengan 

pendidikan anak usia dini (PAUD). Pendidikan anak usia dini memiliki daya ingat yang sangat 

baik dalam mengingat semua kejadian yang terjadi di sekitarnya dalam UU No.20 Tahun 2003 isi 

dalam undang-undang tersebut adalah (PAUD) merupakan pendidikan pertama yang diberikan 

kepada anak yang masih berusia 6 tahun dan pendidikan yang diterima oleh anak yaitu rangsangan 

yang diberikan kepada setiap peserta didik anak usia dini (PAUD) untuk membentuk karakter 

perkembangan rohani dan jasmani dari setiap anak dengan begitu sebelum anak masuk ke jenjang 

pendidikan yang lebih tinggi. 

Profesionalisme pendidikan anak usia dini  

Pendidikan (PAUD) memiliki peran yang sangat penting dimana menuntut pendidik di 

lembaga pendidikan anak usia dini untuk menjadi profesional. Seorang profesional yaitu orang 

tersebut harus bekerja sesuai dengan prosedur dan juga harus mengikuti peraturan yang sudah 

ditetapkan oleh ilmu dalam (PAUD) dan tidak membuat suatu kesalahan yang tidak sesuai dengan 

pendidikan anak usia dini. Pendidikan (PAUD) sudah termasuk dalam dunia pendidikan yang 

profesional yang telah dicantumkan dalam UU No. 20 Tahun 2003 dalam UU tersebut ditulis 

bahwa pendidikan anak usia dini (PAUD) sangat profesional dalam menjalankan tugas sebagai 

seorang pendidik dan memiliki tanggung jawab atas tugas yang telah diberikan dan tugas dari 

seorang pendidik bukan hanya mendidik peserta didik tetapi juga melindungi peserta didik anak 

usia dini direktur (PAUD). 

Pendidikan anak usia dini (PAUD) pada lembaga pendidikan formal yang terdiri dari 

pendidik dan guru pendamping dan lembaga pendidikan yang tidak resmi terdiri dari 

guru,pengasuh dan pendamping. Pendidik anak usia dini sudah memasuki standar yang telah 

ditentukan oleh pemerintah dan syarat untuk pendidik yang ingin mengajar dalam lembaga anak 

usia dini harus memiliki ijazah D-11 dan orang tersebut harus lulusan dari perguruan tinggi yang 

telah diakreditasi. Menteri pendidikan nasional RI No. 58 tahun 2009 oleh karena itu dengan 

adanya peraturan yang telah ditetapkan maka pendidik harus memiliki 4 tahap yaitu kompetensi 

kepribadian dimana keahlian yang kita lakukan yang sesuai dengan kebutuhan psikologi dan 
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norma yang sesuai dengan anak kita juga bisa melihat kompetensi pribadi dari setiap anak yaitu 

melalui kegiatan yang dilakukan oleh peserta didik setiap hari baik di lingkungan sekolah. 

Karakteristik dari seorang pendidik juga harus memiliki ilmu yang mendasar tentang 

perkembangan anak usia dini dan cara belajar yang efektif  karena itu sebelum seorang pendidik 

melakukan pengajaran yang ingin disampaikan kepada peserta anak usia dini pendidik tersebut 

terlebih dahulu harus dilatih dan melalui pengamatan yang dilakukan oleh seorang pendidik dan 

pendidik juga bisa mengetahui sejauh mana perkembangan anak dalam belajar. Seorang pendidik 

paud yang profesional juga harus mempunyai rencana dalam mengubah caranya dalam 

menyampaikan pelajaran dengan begitu bisa menghasilkan kualitas belajar yang baik dan untuk 

mengembangkan keahlian yang dimiliki oleh pendidik tersebut maka seorang pendidik harus 

mempunyai sikap rendah hati dan mau menerima saran yang disampaikan oleh pendidik lain 

kepada dirinya dan melalui saran tersebut pendidik mempunyai motivasi untuk mau terus belajar. 

Makna hakiki Inovasi pendidikan 

Jika kita berbicara tentang inovasi maka kita diingatkan pada istilah inovasi yaitu 

invention dan discovery kata invention mempunyai arti yaitu penemuan tentang sesuatu yang 

benar-benar baru yaitu suatu karya yang dibuat oleh manusia dan discovery mempunyai arti yaitu 

kita menemukan sesuatu yang sudah pernah ditemukan sebelumnya. Inovasi juga sering kali 

disebut sebagai penemuan yang baru tentang suatu hal yang dimaksud oleh inovasi mengalami 

pembaruan yaitu pembaharuan yang terjadi dalam dunia pendidikan. Nicholls (1982:2) 

mengemukakan bahwa inovasi merupakan ide/masalah metode inovasi yang baru dikenal oleh 

orang atau sekelompok. 

1. Inovasi pendidikan  

Tujuan dari inovasi pendidikan untuk menyelesaikan masalah yang terjadi dalam dunia 

pendidikan inovasi pendidikan juga mengikuti semua hal yang berkaitan dengan konsep inovasi 

pendidikan dalam pemikiran kecil.produk dari inovasi tersebut tugas dari seorang guru yaitu 

membuat suasana belajar dalam kelas tersebut berjalan dengan baik inovasi juga dapat digunakan 

dengan manfaat dari inovasi tersebut dimana kita bisa memudahkan peserta didik dalam kelas 

tersebut berjalan dengan baik dan juga bisa memudahkan peserta didik dan guru dalam dunia 

pendidikan yang mempunyai kaitan dengan inovasi. 

2. Prinsip-prinsip inovasi pendidikan  
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Peter M. Drucker dalam buku innovation and entrepreneurship (Tilaar, 1999:356) yang 

menuliskan bahwa inovasi memiliki beberapa prinsip yaitu: 

a. Inovasi memerlukan berbagai kesempatan dan peluang yang sangat besar yang berarti inovasi 

bisa berjalan dengan lancar dalam dunia pendidikan ketika inovasi tersebut memiliki 

kemampuan dalam analisis. 

b. Inovasi bersifat abstrak yaitu inovasi memiliki kemauan yang sangat besar dalam membuat 

sesuatu yang baru agar bisa dikenal atau diterima oleh banyak orang  

c. Inovasi harus dibangun dari hal-hal yang kecil, karena tidak mungkin kita membuat suatu 

inovasi berasal dari hal yang besar yang tidak bisa dilakukan oleh orang disekitar inovasi 

tersebut ide kecil yang dimiliki oleh inovasi kedepannya bisa mempunyai pengaruh yang sangat 

besar terhadap orang yang berada di inovasi tersebut. 

d. Inovasi memiliki arah kepada kepemimpinan dan kepeloporan, dengan adanya inovasi kita 

mempunyai harapan bahwa dengan adanya inovasi tersebut bisa menjadi jalan keluar bagi 

mereka yang memiliki masalah dengan begitu inovasi bisa diterima oleh orang di sekitarnya. 

3. Tujuan inovasi pendidikan  

Tujuan inovasi yaitu mempunyai rencana untuk mencapai dunia pendidikan yang telah 

disusun dan sudah mempunyai target yang ingin dicapai dengan begitu bisa dilihat bahwa 

perubahan yang terjadi dalam dunia pendidikan yaitu sebelum inovasi diterapkan dan sesudah 

diterapkan yang menjadi perbedaan dalam lembaga pendidikan (PAUD) perlu ditingkatkan tujuan 

dari pendidikan yang berada indonesia mempunyai beberapa tahap yaitu: 

1. Mengejar ketertinggalan yang dilakukan oleh kemajuan ilmu dan teknologi karena itu 

pendidikan dalam indonesia berjalan sejajar dengan kemajuan dari ilmu dan teknologi. 

2. Mengusahakan berjalannya pendidikan dalam sekolah dan juga luar sekolah bagi setiap warga 

negara dengan cara meningkatkan daya tampung usia sekolah. 

Inovasi atau perubahan dari pendidikan adalah tanggapan yang terbaru tentang masalah-

masalah yang terjadi dalam pendidikan tugas dari pembaruan inovasi yang paling utama yaitu 

untuk bisa mengatasi masalah yang terjadi dalam dunia pendidikan tersebut. 

4. Arah inovasi pendidikan  

a. Invention (penemuan) merupakan ciptaan atas suatu hal yang baru invention juga 

merupakan penyesuaian dengan suatu penemuan yang sudah ada sebelumnya tetapi ada 
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juga penemuan yang baru dalam dunia pendidikan yang mempunyai perbedaan dengan 

penemuan sebelumnya. 

b. Development (pengembangan) pembaruan yang diterapkan juga harus membuat dampak 

yang besar sebelum pembaruan tersebut diterapkan dalam suatu skala dimensi yang lebih 

luas dari sebelumnya development juga biasa dijalankan secara bersamaan dengan 

prosedur yang sudah ditetapkan dalam dunia pendidikan. 

c. Diffusion (penyebaran) menyebarkan ide baru yang dimiliki kepada penerima ide tersebut 

sehingga mencapai target yang ingin dicapai melalui ide baru yang disampaikan tersebut. 

d. Adaption (penyerapan) ada hal yang sangat dibutuhkan dalam tujuan terbentuknya suatu 

inovasi. 

Ada juga beberapa pendekatan yang dibutuhkan dalam inovasi untuk memecahkan 

sebagian masalah yang terjadi dalam inovasi pendidikan tersebut adalah sebagai berikut: 

a. Pendekatan sistem yang digunakan dalam pembaharuan pendidikan yang dianggap sebagai 

tanggapan atas masalah baru yang dihadapi oleh pendidikan, pendekatan yang digunakan 

dalam pemecahan masalah tersebut karena pendidikan sebelumnya tidak menyeluruh dan 

juga hanya mempunyai kaitan dengan prinsip yang tertentu. 

b. Pendekatan sosial budaya yang mempunyai dasar pertama terhadap kebutuhan sosial 

terhadap suatu pendidikan yang sedang berkembang dan juga sangat terpopuler dalam 

dunia masyarakat oleh karena itu tidak memperdulikan lokasi sumber terhadap skala 

nasional yang besar. 

c. Pendekatan tenaga kerja yang mempunyai dasar utama terhadap kebutuhan yang 

dibutuhkan oleh tenaga pendidik yang dibutuhkan untuk meningkatkan pertumbuhan dari 

ekonomi nasional dalam pendidikan tersebut karena itu kurangnya perhatian terhadap 

pendidikan sekolah dasar. 

d. Pendekatan untung rugi mempunyai tujuan yang utama terhadap prinsip keuntungan, 

sangat besarnya keuangan yang dibutuhkan dalam dunia pendidikan karena itu pengeluaran 

yang akan dikeluarkan untuk pendidikan tidak harus banyak dari pengembalian yang akan 

didapat setelah pendidikan tersebut dijalankan. 

Dengan pendekatan yang sudah dilakukan maka kita bisa melihat bahwa dengan adanya 

pendekatan diatas tersebut maka inovasi pendidikan dengan pendekatan sistem mempunyai tujuan 
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yang baik terhadap pendidikan yaitu untuk memecahkan masalah yang dihadapi oleh lembaga 

pendidikan. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi inovasi pendidikan  

Lembaga pendidikan yang abstrak yaitu seperti sekolah adalah usaha dari sistem sosial, 

tetapi dalam pendidikan tersebut jika terjadi perubahan terhadap sistem sosial maka pendidikan 

yang abstrak tersebut juga akan mengalami perubahan dan juga hasil dari pendidikan tersebut 

mempunyai pengaruh terhadap sistem sosial karena itu untuk menghindari perubahan tersebut 

maka lembaga pendidikan tersebut harus mengembangkan nilai-nilai budaya yang dimiliki dalam 

lembaga inovasi pendidikan. Menurut (Hasbullah, 2001:1-4) beberapa faktor yang mempengaruhi 

inovasi pendidikan yaitu:  

A. Visi terhadap pendidikan  

Pendidikan adalah proses dan pengalaman belajar semua manusia di dalam dunia 

sepanjang umur hidupnya dimulai sejak manusia lahir sampai manusia mati, seperti sebuah kalimat 

bijak: “Makin aku banyak membaca, makin aku banyak berpikir. Makin aku banyak belajar, makin 

aku sadar bahwa aku tidak mengetahui apapun.” Pendidikan adalah kebutuhan yang mutlak bagi 

kehidupan manusia sejak manusia lahir sampai meninggal dunia. 

Pendidikan adalah persoalan yang sangat serius karena manusia harus dididik dan juga 

terdidik dan akan tumbuh menjadi manusia yang berpendidikan selama dirinya menerima 

pendidikan, sejak manusia lahir setiap manusia sudah mempunyai potensi yang berbeda-beda yaitu 

bisa membedakan mana yang baik dan mana yang tidak baik dan juga mempunyai keberanian 

untuk mengembangkan potensi yang dimiliki. 

B. Faktor pertambahan penduduk  

Dengan adanya penduduk baru akan mempengaruhi kehidupan yang luas dan juga anak 

berdampak pada pendidikan yang ditempuh oleh anak karena pendidikan mempunyai kaitan 

dengan adanya penduduk baru akan mempengaruhi jumlah anak usia dini yang bersekolah karena 

keduanya mempunyai ikatan yang sangat erat dan masalah yang berkaitan dengan pendidikan 

tersebut adalah  

1. Kurangnya kesempatan belajar, masalah ini yang menjadi kendala bagi pendidikan anak usia 

dini karena itu masalah ini harus ditangani dengan serius oleh pihak yang mempunyai 

tanggung jawab. 
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2.  Kualitas pendidikan, sekolah masih mempunyai kekurangan dalam dana tenaga pendidik 

dan juga fasilitas yang mendukung pendidikan tersebut karena itu pendidikan tersebut tidak 

akan berjalan dengan lancar karena mempunyai banyak kekurangan dalam pendidikan 

tersebut. 

3. Relevansi, kurangnya kaitan pendidikan pada dasar dari prinsip tersebut karena itu dalam 

suatu pendidikan diperlukannya pendidikan yang harus berjalan sesuai dengan yang 

diinginkan oleh masyarakat yang mempunyai peran penting yaitu  mempersiapkan diri untuk 

menghadapi dunia pekerjaan dan untuk mengatasi masalah relevansi tersebut dibutuhkannya 

konsep “link and match” untuk mengatasi masalah relevansi yang terjadi dalam dunia 

pendidikan tersebut. 

4. Masalah efisiensi dan efektivitas pendidikan mempunyai target yaitu bisa mendapatkan hasil 

yang bagus walaupun hanya dengan menggunakan biaya yang sedikit dan mempunyai 

sedikit waktu karena itu dibutuhkannya pendidik yang efisien dan efektif yang sesuai dengan 

prinsip dasar pendidikan yang sudah diterapkan sebelum pendidikan tersebut didirikan. 

C. Faktor perkembangan ilmu pengetahuan  

Kita bisa melihat kemajuan zaman dengan cara kita melihat kemajuan dari perkembangan 

ilmu teknologi dan pengetahuan, perkembangan ilmu pengetahuan yaitu berkembang secara 

akumulatif dan perkembangan ini harus dimasukan kedalam kurikulum yang digunakan dalam 

lembaga pendidikan tersebut dalam mengajar maka akan terdapat beberapa faktor yang 

mempengaruhi perkembangan tersebut dan yang mengelola kegiatan belajar mengajar yang 

memiliki kegiatan yang kurang profesional dan kurang perhatian dan juga pandangan dari orang 

sekitar bahwa pengajar masih mempunyai kelemahan dalam mengajar yaitu: 

1. Keberhasilan tugas guru dalam melakukan kegiatan belajar yang ditentukan oleh kedekatan 

guru dan peserta didik dengan begitu bisa bisa melihat sejauh mana peran guru dalam 

menyampaikan pendidikan kepada peserta didik tetapi guru juga belum tentu menjalankan 

tugasnya dengan benar sesuai dengan kemampuan yang dimiliki walaupun ditempat yang 

berbeda sebaliknya walaupun pendidik tersebut mengajar di kelas yang sama tetapi 

disampaikan oleh pendidik lain tetapi tetap menghasilkan prestasi belajar dari peserta belajar 

tersebut tetap sama walaupun tugas dari guru tersebut sudah memenuhi syarat dan tugasnya 

sebagai seorang guru yang profesional. 
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2. Kegiatan belajar mengajar di kelas juga merupakan kegiatan belajar mengajar yang tertutup, 

ketika mengajar seorang pendidik tidak mendapatkan imbalan dari tenaga pendidik lainnya, 

kegiatan guru di kelas merupakan kegiatan belajar mengajar yang tertutup antara pendidik dan 

peserta didik dan kegiatan yang dilakukan oleh guru dalam kelas tersebut tidak boleh diketahui 

oleh pendidik lainya dengan cara mengajar seorang pendidik yang tidak ingin kegiatan di 

kelasnya diketahui oleh pendidik lain maka pendidik tersebut sulit untuk mengembangkan 

dirinya sebagai seorang pendidik yang profesional dan pendidik tersebut berpikir bahwa yang 

disampaikan/diajarkan kepada pendidik tersebut dianggap benar. 

3. Dengan begitu kita bisa melihat bahwa masukan/kritikan dari pendidik lainya dibutuhkan oleh 

pendidik untuk mengembangkan kemampuan yang dimiliki dan fungsinya sebagai seorang 

pendidik yang profesional, dengan begitu kita bisa melihat bahwa tindakan dari pendidik 

tersebut menganggap dirinya dalam melakukan kegiatan belajar dengan tugasnya sebagai 

pendidik sudah benar tetapi sebenarnya dirinya masih memiliki banyak kekurangan karena 

pendidik tersebut tidak mau menerima kritik dan saran dari pendidik lain untuk 

mengembangkan kemampuannya sebagai seorang guru yang profesional. 

4. Belum mempunyai target atau cara yang kreatif untuk mengembangkan kegiatan cara belajar 

yang menarik kepada siswa, cara kreatif dan cara belajar yang menarik sulit dikembangkan 

karena banyak variabel yang ikut terlibat dalam menentukan keberhasilan yang diraih oleh 

setiap peserta didik dan usaha untuk mengembangkan kriteria tersebut sudah pernah diterapkan 

dengan menggunakan kriteria/cara alat penilain kompetensi guru (APKG). 

Tetapi kita bisa melihat bahwa tuntutan atau tugas dari seorang pendidik adalah 

mengutamakan tugasnya sebagai seorang pendidik dan yang menjadi tujuan utamanya adalah 

kegiatan belajar tetapi dari pandangan lain kita bisa melihat bahwa seorang pendidik dituntut untuk 

menyampaikan materi kepada peserta sesuai dengan materi yang sudah dibuat di dalam kurikulum 

dengan waktu yang sudah diberikan oleh karena itu seorang pendidik harus menyelesaikan 

tugasnya sebagai seorang pendidik tepat dengan waktu yang diberikan. 

Sasaran inovasi pendidikan  

Inovasi pendidikan sebagai cara untuk merubah pandangan bahwa pendidikan tidak bisa 

berdiri sendiri tanpa lembaga lain tetapi harus melibatkan semua lembaga yang mempunyai peran 

dalam lembaga pendidikan tersebut yaitu inovator dan yang berperan dalam lembaga pendidik 

tersebut dan peserta didik tetapi juga inovasi pendidikan tidak bisa ditentukan keberhasilannya 
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hanya satu atau dua orang tetapi juga ditentukan oleh masyarakat yang mendukung tentang inovasi 

pendidikan tersebut. Faktor yang mendukung inovasi pendidikan yaitu:  

A. Guru  

Agar dalam dunia pendidikan tersebut bisa berjalan dengan baik karena itu lembaga 

pendidikan memerlukan tenaga pendidik yang memiliki pemikiran yang tinggi dan juga memiliki 

kreatif dalam kegiatan belajar karena itu tugas dari seorang pendidik harus kreatif dalam 

menyampaikan materi dengan begitu peserta didik tidak merasa bosan dan merasa senang selama 

mengikuti kegiatan belajar tersebut dan juga merasa nyaman selama belajar. Peran dari seorang 

guru dalam inovasi pendidikan tidak bisa terlepas dari peraturan dalam kegiatan belajar di dalam 

kelas karena itu guru juga harus melihat kebutuhan yang dibutuhkan oleh siswa dalam kelas 

dengan begitu pendidik juga harus memperhatikan suatu tindakan yang dibutuhkan oleh inovasi  

karena itu seorang pendidik juga harus memperhatikan beberapa hal yang harus dicapai oleh 

seorang pendidik yaitu: 

1. Planning instruction merencanakan pembelajaran yang harus diberikan kepada peserta didik. 

2. Implementing instructions menerapkan pembelajaran bagaimana cara seorang pendidik untuk 

menerapkan pembelajaran tersebut. 

3. Communicating bagaimana cara guru untuk bisa membuat komunikasi yang baik dengan 

peserta didik 

4. Developing pupil self bagaimana cara guru membuat setiap peserta didik untuk 

mengembangkan kemampuan yang dimiliki. 

Seorang pendidik juga tidak harus pintar dalam ilmu yang dimiliki tetapi juga harus 

mempunyai tanggung jawab seorang guru yang baik dan bisa menjadi seorang guru yang 

profesional seorang guru juga tidak hanya ahli dalam ilmu yang dimiliki tetapi juga harus kreatif 

dan inovatif karena itu seorang pendidik harus menempatkan dirinya sebagai disseminator 

sehingga bisa terciptanya proses belajar yang sudah direncanakan oleh peserta didik guru juga 

mempunyai  tugas yang sangat besar sebagai seorang pendidik. 

B. Siswa  

Prioritas yang sangat dibutuhkan di sekolah yaitu berpusat pada siswa yang dibutuhkan 

oleh siswa di sekolah karena pendidikan di sekolah yang dibutuhkan oleh siswa harus sesuai 

dengan pendidikan dalam lembaga pendidikan tersebut. Tujuan pertama dari lembaga pendidikan 

dan yang mempunyai peran yang sangat besar dalam sekolah yaitu peserta didik karena yang 
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menentukan keberhasilan belajar yaitu siswa tersebut dan kita bisa melihat keberhasilan yang 

diraih oleh peserta didik yaitu melalui pengalaman dan kemauan dari peserta didik ini bisa dialami 

oleh siswa jika kita melibatkan siswa. Inovasi pendidikan hanya sekedar mengingatkan kepada 

mereka tentang tujuan dari perubahan pendidikan tersebut mulai dari pelaksanaan pendidikan dan 

perubahan dari pendidikan tersebut karena peran dari siswa dalam inovasi pendidikan adalah 

sebagai seseorang yang hanya bisa menerima pelajaran yang disampaikan oleh tenaga pendidik 

dan juga membagi ilmu yang dimiliki kepada teman sekelasnya dan juga bisa kepada tenaga 

pendidik/guru yang mengajar pada saat itu. 

C. Kurikulum  

Kurikulum pendidikan adalah kurikulum yang melibatkan program yang akan dijalani 

selama satu semester dan juga kegiatan-kegiatan yang akan dilakukan karena kurikulum adalah 

dasar dari lembaga pendidikan kurikulum sekolah adalah bagian yang tidak dapat dijauhkan dari 

proses kegiatan belajar yang terjadi di sekolah karena itu dalam melakukan inovasi pendidikan. 

kurikulum yang mempunyai peran yang sangat besar dengan dengan unsur-unsur lain dalam 

pendidikan tersebut karena dalam suatu pendidikan tidak adanya kurikulum maka inovasi 

pendidikan dalam lembaga pendidikan tersebut tidak bisa berjalan dengan baik karena itu dalam 

inovasi pendidikan sesuatu yang harus dirubah harus sesuai dengan perubahan yang dilakukan. 

Inovasi kurikulum adalah tujuan pertama dari gagasan atau praktik kurikulum yang baru dengan 

melihat dari bagian-bagian yang sering muncul dalam kurikulum dengan tujuan untuk bisa 

memecahkan masalah yang terjadi dalam pendidikan tersebut dan bisa mencapai pendidikan yang 

maksimal. Inovasi juga memiliki kaitan dengan suatu pengambilan keputusan yang dilakukan dan 

keputusan tersebut diterima atau tidak diterima dari hasil yang dilakukan oleh inovasi. Menurut 

(Ibrahim 1988:71-73) tipe keputusan inovasi pendidikan yang diperlukan yaitu termasuk 

kurikulum dan kurikulum tersebut dibagi menjadi 4 yaitu: 

1. Keputusan inovasi operasional, menerima atau menolak inovasi pendidikan tersebut melalui 

keputusan yang sudah dibuat oleh individu dari inovasi tersebut baik secara sendiri maupun 

kelompok. 

2. Keputusan inovasi pendidikan kolektif, pemilih bisa menolak dan menerima inovasi 

pendidikan tersebut melalui keputusan yang sudah dibuat baik secara pribadi maupun anggota 

dari sistem sosial yang berperan dalam inovasi pendidikan tersebut. 
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3. Keputusan inovasi otoriter, pemilih bisa menerima atau menolak inovasi pendidikan tersebut 

melalui keputusan yang dibuat baik secara sepihak maupun sekelompok orang yang memiliki 

kedudukan yang tinggi. 

4. Keputusan inovasi pendidikan kontingen, pemilihan untuk menerima atau menolak suatu 

keputusan yang sudah dilakukan oleh inovasi pendidikan yang dapat dilakukan setelah ada 

keputusan yang mendahului keputusannya. 

 D. Fasilitas  

Yang termasuk dalam fasilitas yaitu sarana dan prasarana pendidikan tidak bisa dilupakan 

dalam proses kegiatan belajar mengajar karena dalam inovasi pendidikan. Fasilitas juga 

mempunyai peran dalam kelangsungan inovasi pendidikan yang akan dilakukan karena tanpa 

adanya fasilitas maka pelaksana dari inovasi tersebut tidak dapat terlaksana dengan baik. 

E. Lingkungan sosial masyarakat  

Dalam melakukan inovasi pendidikan lingkungan sosial dari masyarakat tidak dapat 

berjalan dengan secara langsung di dalam perubahan yang dilakukan tersebut tetapi juga bisa 

membawa dampak yang baik bagi pendidikan. Pembaruan yang dilakukan oleh masyarakat baik 

secara langsung maupun tidak langsung karena apa yang kita lakukan dalam pendidikan dan yang 

merubah masyarakat menjadi lebih baik dari sebelumnya karena keterlibatan dari peserta didik 

berasal dari masyarakat yang terjadi di dalam inovasi pendidikan tersebut pendidikan juga akan 

membantu inovator dan juga cara dari inovasi untuk menjalankan inovasi pendidikan tersebut. 

Bentuk-bentuk inovasi pendidikan  

Inovasi pendidikan adalah hal yang sering dibicarakan dari masa ke masa karena ini yang 

sering muncul dan dibicarakan oleh orang yang mempunyai kaitannya dengan pendidikan karena 

itu dalam inovasi pendidikan secara umum dikelompokan dalam dua model inovasi pendidikan 

yaitu: 

A. Top-down model  

Top-down model adalah inovasi pendidikan yang dibuat oleh orang yang mempunyai 

jabatan sebagai pimpinan yang mempunyai tugas untuk bawahannya sama seperti halnya dengan 

inovasi pendidikan yang dijalani oleh kemendiknas. Inovasi pendidikan yang dilakukan oleh 

depdiknas yang didukung oleh lembaga-lembaga dari luar yang merupakan top-down innovation. 

Inovasi pendidikan sengaja dibuat oleh atasan sebagai cara untuk meningkatkan pendidikan 

tersebut atas waktu yang diberikan untuk memperoleh pendidikan dan juga untuk 
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mencapai/meningkatkan efisiensi pendidikan yang baik. Inovasi ini diterapkan untuk membuat 

kesadaran dari bawahan dan mengajak/memberikan tawaran untuk meningkatkan kemampuan 

yang dimiliki oleh bawahan karena itu bawahan tidak mempunyai alasan untuk menolaknya  

inovasi pendidikan yang berupa top-down. Model pendidikan ini tidak seharusnya berjalan dengan 

baik karena ini sering disebabkan oleh berbagai hal yang ditolak atau dilakukan oleh seorang guru 

yang tidak mempunyai peran penuh dalam inovasi pendidikan yaitu dalam rencana dan juga 

penerapan inovasi pendidikan tersebut. 

B. Bottom-up model  

Inovasi yang memiliki kesaman dengan bottom-up model yang dianggap sebagai inovasi 

yang berjalan dengan baik dan tidak bisa dihentikan karena adanya keterlibatan antara yang 

menjalankan dan yang membuat inovasi tersebut dan yang berperan dalam inovasi tersebut dimulai 

dari yang merencanakan dan yang memulainya. Bottom-up model merupakan model inovasi yang 

membuat hasil yang dilakukan sebagai cara untuk meningkatkan terselenggaranya pendidikan dan 

mutu dari pendidikan tersebut. Model bottom-up innovation tetapi juga inovasi yang dibuat oleh 

tenaga pendidik yang sering kali disebut sebagai bottom-up innovation dan model ini sering kali 

diterapkan dalam dunia pendidikan di indonesia yang bersifat sentralistis. Model inovasi seperti 

model top-up down dan bottom-up kedua model ini sudah banyak dilakukan oleh banyak ahli 

pendidikan yang sudah mempunyai banyak pembahasan tentang inovasi pendidikan yang 

diterapkan seperti perubahan kurikulum dan juga proses kegiatan belajar mengajar. 

 

KESIMPULAN  

Inovasi dalam pendidikan anak usia dini memiliki dampak yang baik dan juga signifikan 

terhadap profesionalisme tenaga kependidikan dengan adopsi teknologi, metode pembelajaran 

baru, strategi kreatif, dan pembaharuan kurikulum mereka lebih efektif dalam memberikan 

pengalaman pendidikan yang berkualitas dan bermakna kepada pendidikan anak usia dini, inovasi 

pendidikan juga membantu tenaga kependidikan dalam mengelola lingkungan belajar anak usia 

dini secara lebih gampang dan meningkatkan kemampuan mereka dalam memfasilitasi 

perkembangan kognitif dan sosial anak-anak dan memperkuat kerjasama antara lembaga 

pendidikan dan orang tua dari setiap peserta didik, inovasi juga memotivasi tenaga kependidikan 

untuk meningkatkan kemampuan yang dimiliki oleh setiap peserta didik melalui pelatihan dengan 

begitu bisa membantu mengarah pada peningkatan pengetahuan dan keterampilan dari setiap 
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tenaga kependidikan untuk menghadapi perkembangan pendidikan anak usia dini yang mengalami 

perubahan setiap saat kerjasama dalam inovasi pendidikan di anak usia dini merupakan cara yang 

efektif untuk meningkatkan profesionalisme tenaga kependidikan dengan berkontribusi pada 

peningkatan kualitas pendidikan anak usia dini yang secara menyeluruh yang pada gilirannya 

berdampak baik pada perkembangan anak-anak dalam persiapan peserta didik untuk menghadapi 

tingkat pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. 
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